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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN PPOK DENGAN MASALAH 

KETIDAKEFEKTIFAN BERSIHAN JALAN NAFAS DI RSUD 

MAJENANG 

 

Latar Belakang Batuk efektif merupaka aktivitas perawat untuk membersihkan 

sekresi pada jalan nafas.  

Tujuan Umum Karya ilmiah ini adalah untuk mengetahui asuhan keperawatan 

bersihan jalan nafas tidak efektif pada pasien PPOK di IGD RSUD Majenang. 

Metode yang digunakan adalah proses keperawatan yang terdiri dari pengkajian, 

analisa masalah, menentukan diagnose keperawatan, perencanaan, implementasi 

dan evaluasi.  

Hasil yang diperoleh dari pengkajian primer dan pengkajian sekunder pada lima 

pasien dengan PPOK memiliki gejala batuk berdahak yang sulit dikeluarkan, dan 

sesak nafas saat batuk. Berdasarkan hasil pengkajian pada lima pasien PPOK 

diperoleh diagnosa keperawatan prioritas bersihan jalan nafas tidak efektif. 

Intervensi keperawatan yang diberikan kepada lima pasien dengan diagnose 

bersihan jalan nafas tidak efektif adalah manajemen jalan nafas. Implementasi yang 

diberikan pada pasien dengan masalah bersihan jalan nafas adalah mengajarkan 

batuk efektif, nafas dalam, posisi semi fowler serta kolaborasi pemberian oksigen 

dan terapi. Hasil evaluasi keperawatan diperoleh lima responden mengatakan lebih 

mudah mengeluarkan sputum dengan teknik batuk efektif dan sesak nafas 

berkurang. Dapat disimpulkan bahwa teknik batuk efektif dapat membantu 

mengatasi masalah bersihan jalan nafas tidak efektif terhadap pasien PPOK 

 

Kata Kunci : PPOK, Keperawatan, Batuk Efektif 
1) Mahasiswa Ners Universitas Muhammadiyah Gombong 
2) Dosen Ners Universitas Muhammadiyah Gombong 
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ABSTRACT 

NURSING CARE FOR COPD PATIENTS WITH INEFFECTIVE 

AIRWAY CLEARENCE PROBLEMS AT MAJENANG GENERAL 

HOSPITAL 

 

Effective cough is a nurse's activity to clear secretions in the airway. The purpose 

of this scientific work is to determine the ineffective airway clearance nursing 

care for COPD patients in the emergency department of the Majenang General 

Hospital. The method used is the nursing process which consists of assessment, 

problem analysis, determining nursing diagnoses, planning, implementation and 

evaluation. The results obtained from the primary assessment and secondary 

assessment in five patients with COPD had symptoms of coughing up phlegm that 

was difficult to expel, and shortness of breath when coughing. Based on the results 

of the assessment on five COPD patients, the priority nursing diagnosis was 

ineffective airway clearance. The nursing intervention given to five patients with a 

diagnosis of ineffective airway clearance was airway management. The 

implementation given to patients with airway clearance problems is to teach 

effective coughing, deep breathing, semi-Fowler's position and collaboration in 

giving oxygen and therapy. The results of the nursing evaluation showed that five 

respondents said it was easier to expel sputum with effective coughing techniques 

and reduced shortness of breath. It can be concluded that an effective cough 

technique can help overcome the problem of ineffective airway clearance in COPD 

patients 

 
Keywords: COPD, Nursing, Effective Cough 
1) Professional (Nurse) Student of Muhammadiyah Gombong University 
2) Nursing Lectures of Muhammadiyah Gombong University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

 

Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) merupakan suatu penyakit 

yang ditandai dengan adanya obstruksi aliran oksigen.Penyakit PPOK 

memiliki ciri-ciri adanya keterbatasan aliran udara dan tidak dapat pulih 

sepenuhnya seperti semula. Keterbatasan aliran udara biasanya bersifat 

progesif dan dikaitkan dengan respon sinflamasi paru yang abnormal 

terhadap partikel atau gas berbahaya, yang menyebabkan penyempitan 

jalan napas, hipersekresi mukus, dan perubahan pada system pembuluh 

darah paru (Smeltzer,S.C., & Bare,2017). 

MenurutWorldHealthOrganition(WHO) memperkirakan jumlah kasus 

PPOK akan mengalami peningkatan yaitu dari peringkat 6 pada tahun1990 

menjadi peringkat 3 pada tahun 2020 sebagai penyebab kematian tersering 

di dunia. WHO menjelaskan bahwa pada tahun 2016 sebanyak kurang 

lebih tiga juta orang meninggal akibat PPOK. Prevalensi PPOK diAsia 

Tenggara kategori sedang sampai berat pada usia 30 tahun ke atasdengan 

rata-rata sebesar 6,3%. Hongkong dan Singapura memiliki angka 

prevalensi terkecil yaitu 3,5% dan Vietnam sebesar 6,7%. Pravalensi 

PPOK lebih tinggi pada negara-negara yang mayoritas masyarakatnya 

merokok,hal ini menunjukkan bahwa rokok merupakan faktor risiko utama 

(DiseaseGlobalInitiativefor ChronicObstructiveLung, 2017). 

Hasil Riskesdas (2018) di dapatkan prevalensi PPOK di Indonesia 

sebanyak 4,5% dengan prevalensi terbanyak yaitu provinsi Sulawesi 
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Tengah sebanyak 5,5%, NTT sebanyak 5,4%, Lampung sebanyak 

1,3%.Angka kejadian tersebut menunjukkan semakin meningkatnya kasus 

kematian akibat penyakit PPOK (Riskesdas,2018). Prevalensi kasus PPOK 

diprovinsi Jawa Tengah pada tahun 2017 yaitu 2,74% mengalami kenaikan 

pada tahun 2018 yaitu 2,89% (Jateng, 2018). Angka kejadian di RSUD 

Majenang pada tahun 2020 sebanyak 145 pasien. 

Faktor penyebab PPOK adalah merokok, genetik, paparan partikel, 

pertumbuhan dan perkembangan paru, stres oksidatif, jenis kelamin, 

umur,dan infeksi saluran nafas (Susanti, 2015).Virus yang masuk ke 

saluran pernafasan menempel di bronkus dan menyebabkan terjadinya 

inflamasi bronkus dan penebalan dinding bronkus,dengan keadaan tersebut 

menghambat aliran oksigen kedalam parialal veolar kapiler dibagian peruh 

terkena dan akhirnya menyebabkan hipoksemia. Sebagai reaksi 

inflamasi,pada pasien PPOK akan mengalami sesak napas,nyeri dada,batuk 

produktif dengan secret purulen dan dapat juga mengalami hemoptoe 

(Laitupa,A.A.,& Amin, 2016). 

Masalah keperawatan yang muncul adalah bersihan jalan nafas tidak 

efektif berhubungan dengan penumpukan sekret dikarenakan oksigen yang 

masuk ke paru-paru menjadi terganggu, dan mengakibatkan perfusi 

jaringan menjadi menurun. Implementasi yang di gunakan adalah latihan 

batuk efektif dengan memonitor adanya retensi sputum, memonitor tanda 

dan gejala infeksi saluran napas (Tim Pokja SIKI DPP PPNI, 2018). Peran 

perawat adalah melakukan penyuluhan tentang penyakit PPOK, 

penyebabnya, cara menghindari kekambuhan,cara mengatasi terja di 
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kedaruratan. Sehubungan dengan hal tersebut penulis tertarik untuk 

mempelajari dan menerapkan asuhan keperawatan pasien PPOK. 

B. RumusanMasalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

karya ilmiah ini adalah: “Bagaimana melakukan pelaksanaan Asuhan 

Keperawatan pada pasien Obstruks Kronik (PPOK) dengan 

ketidakefektifan bersihan jalan nafas diunit gawat darurat 

RSUDMajenang” 

C. Tujuan 

 

1. Tujuan umum 

 

Untuk mengetahui asuhan keperawatan yang diberikan pada pasien 

dengan ketidakefektifan bersihan jalan nafas diunit gawat darurat 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mendeskripsikan hasil pengkajian pada pasien dengan masalah 

ketidakefektifan bersihan jalan nafas diunit gawat darurat 

b. Mendeskripsikan diagnosa keperawatan pada pasien dengan 

masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafasdiunit gawatdarurat 

c. Mendiskripsikan intervensi keperawatan pada pasien dengan 

masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas diunit gawat darurat. 

d. Mendeskripsikan implementasi keperawatan pada pasien dengan 

masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas diunit gawat darurat. 

e. Mendeskripsikan evaluasi keperawatan pada pasien dengan 

masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas diunit gawat darurat 
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f. Untuk memberikan gambaran berdasarkan analisa tingkat 

keberhasilan asuhan keperawatan yang sudah diberikan pada 

pasien dengan ketidakefektifan bersihan jalan nafasdi unit gawat 

darurat. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat keilmuan 

 

Diharapkanhasilkaryatulisakhirinibermangfaatuntukpengembangan

ilmupengetahuankhususnyailmukeperawatandansebagaireferensisehing

gadapatmemperkayadanmenambahwawasan. 

2. Manfaataplikatif 

 

Hasil karya tulis akhir ini dapat digunakan sebagai 

pertimbanganataumasukankebijakanlembagayangbersangkutandanseka

ligusmemberikaninformasitentangtemuan-

temuanyangdiperolehsehinggadapatdiaplikasikandalampemberianpelay

ananasuhankeperawatankhususnya padakasus bersihan jalan 

nafastidakefektif. 

3. Manfaatmetedologis 

 

Hasil karya tulis akhir ini dapat digunakan untuk 

mengembangkanpenelitian lebih lanjut kepada yang berminat untuk 

mengembangkanpenelitian dalam lingkup yang sama yaitu 

keperawatan, bagi 

perawatdapatmenjagakualitasinteraksiyangbaikdenganmeningkatkanpr

ofesionalisme dalam melakukan asuhan keperawatan gawat 

dauratkepadapasienketidakefektifanbersihanjalannafasdiunitgawatdarur

atsertamelibatkan keluargadalammelakukan asuhan keperawatan. 
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(................................) 



  

Lampiran5 
 

 

LEMBAROBSERVASIBATUKEFEKTIF 
 

 

 

No Elemen Kriteria 

PencapaianKo

mpetensi 

Dilakukan Kompeten 

Ya Tdk K BK 

1. Melakukanpengka

jiankebutuhan

 untuk

pemenuhankebutu

hanoksigen 

1. Salam teraupetik 

disampaikanpadaPasiendanke

luargaPasien 

2. Adanyadatagangguanpemenu

hanoksigen 

3. Mengikutsertakankeluargadal

am proses batukefektif 

    

2 Mempersiapkanalat

yang akan 

digunakan

 untuk

melatihbatukefektif 

1. Bakiberisialat-

alatsebagaiberikut 

a. tempatsputumyangsudahd

iberidesinfektan 

b. Air putih 

hangatdalamgelas 

c. Kertastissue 

d. Stetoskop 

e. Masker 

f. Sarungtanganbersih 

2. Alat-

alatditempatkanpadatempatya

ngbrsihdan ditatarapi 

    

3 Melaksanakanpersiap

anpasien 

1. tujuandisampaikandenganba

hasayangjelas 

2. prosedur tindakan 

dijelaskandenganbenar 

3. posisi Pasien diatur 

denganamandannyamaan 

4. kondisi Pasien 

dikajidengantepat 

5. lingkungan disiapkan 

untukmenjagaprivasiPasien 

danpenerangandiatur 

    



  

 

4 Melaksanakaan

tindakan 

batukefektif 

1. mencucitangandenganbenar 
2. penelitidankeluargamengguna

kanmaskerdansarungtangan 

3. mendekatkanperalatankedekat 

Pasien 

4. menganjurkanPasienmenarikn

afasdalammelaluihidungkemu

dian

disuruhmenghembuskan 

nafasperlahan-lahan melalui 

mulut.Pernafasandalamdilaku

kansebanyak3kali 

5. menganjurkanPasiensupayam

embatukkan

dengankekuatanototperut 

6. menganjurkanPasiensupayam

embuang sputumke 

sputumpot 

7. menganjurkanPasienuntukmel

akukanlangkah1dan2 

8. melakukanauskultasidadaPasi

enuntukmendengarkansuarana

fas 

9. memberikanairkumurkepadaP

asiendanbersihkan 

mulutPasiendengantissuekem

udianbuangkedalamsputum 

10. mengevaluasimeliputi:respon

Pasien,

tandavital,karakteristik sekret 

11. melepassarungtangan,masker 
12. mencucitangandenganbenar 

    

5 Mengevaluasi

dan 

tindaklanjut 

1. menganmanesa

respondilakukan 

2. upayatindaklanjutdirumuska

n 

3. membersalamterapetikdiucap

kan dalam 

mengakhiritindakan 
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STANDAROPERASIONALPROSEDUR(SOP)BATUKEFEKTIF 
 

 

 

 BATUKEFEKTIF 

STANDAR 

OPERASIONAL

PROSEDUR 

 

PENGERTIAN Latihan mengeluarkan secret yang terakumulasikan

 danmengganggudi salurannafas 
dengancaradibatukkan 

TUJUAN 1. membebaskanjalannafasdariakumulasi secret 

2. mengeluarkansputumuntukpemeriksaandiagnosticla

boraturium 

3. mengurangisesaknafasakibatakumulasisekret 

KEBIJAKAN 1. Pasiendengangangguansalurannafasakibatak

umulasisekret 

2. pemeriksaandiagnosticsputumdilaboraturium 

PETUGAS Perawat 

PERALATAN a. tempatsputum 

b. Tissu 

c. Stestoskop 

d. Hanscoon 

e. Masker 

f. Airputihhangatdalamgelas 

PROSEDURP

ERALATAN 

Tahapprainteraksi 

1. Mengecekprogramterapi 

2. Mencucitangan 

3. Menyiapkanalat 

Tahaporientasi 

1. MemberikansalamdannamaPasien 

2. MenjelaskantujuandansapanamaPasien 

Tahapkerja 



  

 

 1. MenjagaprivasiPasien 

2. MempersiapkanPasien 

3. Meminta Pasien meletakkan satu tangan di 

dadadansatutangan di perut 

4. MelatihPasientuberkulosismelakukannapasperut(

menariknapasdalammelaluihidunghingga3hitung

an, jagamulut tetap tertutup) 

5. Meminta Pasien

 tuberkulosismerasakanmengembangny

aperut 

6. MemintaPasientuberkulosismenahannapashingga3hi

tungan 

7. Meminta Pasien tuberkulosis menghembuskan 

napasperlahan dalam 3 hitungan (lewat mulut, bibir 

sepertimeniup) 

8. MemintaPasientuberkulosismerasakanmengempisnya

perut 

9. Memasangperlak/alasdanbengkok(dipangkuanpende

rita tuberkulosis bila duduk atau di dekat 

mulutbilatidur miring) 

10. Meminta penderita tuberkulosis untuk 

melakukannapas dalam 2 kali, pada inspirasi yang 

ketiga tahannapasdan batukkan dengan kuat 

11. Menampunglendirditempat potyangtelahdisediakan 

tadi 
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